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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan YME atas segala rahmat yang 

diberikan kepada kami sehingga Seminar Nasional Ke-3 Pengelolaan Pesisir dan 

Daerah Aliran Sungai 2017 serta buku prosidingnya dapat kami selesaikan dengan 

baik. Seminar Nasional Ke-3 Pengelolaan Pesisir dan Daerah Aliran Sungai 

diselenggarakan oleh Magister Perencanaan dan Pengelolaan Pesisir dan Daerah 

Aliran Sungai (MPPDAS), Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada pada tanggal 

26 September 2017 di Auditorium Merapi Fakultas geografi UGM. Seminar nasional 

merupakan agenda tahunan Program MPPDAS sejak 2015 untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan melalui diskusi ilmiah dan diseminasi hasil penelitian terkait tema 

pengelolaan lingkungan pesisir dan daerah aliran sungai (DAS).  

Buku Prosiding memuat 55 artikel hasil penelitian dari dosen, mahasiswa, 

serta praktisi yang berasal dari berbagai Universitas serta Kementerian dan Lembaga 

yang terkait dengan pengelolaan pesisir dan daerah aliran sungai. Artikel tersebut 

dikelompokkan berdasarkan tiga tema utama, yaitu  

1. Ekosistem, Tata Ruang Pesisir, dan Manajemen Bencana di kawasan 

pesisir dan DAS;  

2. Teknologi Geospasial dalam pengelolaan pesisir dan DAS;  

3. Pendidikan, aspek sosial, politik, ekonomi,budaya kependudukan, 

dan kebijakan dalam pengelolaan pesisir dan DAS 

 

Seluruh artikel/makalah yang ditampilkan telah dipresentasikan pada 

Seminar Nasional Ke-3 Pengelolaan Pesisir dan Daerah Aliran Sungai 2017 dan telah 

melalui proses review. Hasil dari kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran untuk perencanaan dan pengelolaan pesisir dan 

DAS kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. 

Terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada semua yang terlibat 

dalam suksesnya acara seminar ini, baik kepada keynote speaker, para narasumber, 

penyaji makalah, moderator, peserta, dan panitia yang tidak dapat kami sebutkan 

namanya satu per satu. Semoga manfaat pelaksanaan seminar ini dapat dirasakan oleh 

semua yang terlibat dalam rangka pembangunan berkelanjutan.  

 

 

Yogyakarta, November 2017 

 

 

Tim Penyusun 
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ANALISIS STRUKTUR DAN KOMPOSISI HUTAN TANJUNG UNA UNTUK 

MENDUKUNG TAMAN HABITAT BEKANTAN (Nasalis larvatus Wurmb.) DI 

KAWASAN DELTA MAHAKAM 

 

Medi Hendraa, Mislanb, Dani Heru Ciptadic, Faridah Fazriatic, dan Muharzac 
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cPT. Pertamina EP Aset 5 Sanga-sanga Field 

 

medihendra@yahoo.com; airmasadepan@yahoo.co.id; muharza@pertamina.com 

 

ABSTRAK 

 

Pengelolaan hutan yang dilaksanakan selama ini telah menyebabkan degradasi hutan 

yang berdampak pada perlunya upaya pelestarian satwaliar di berbagai ekosistem habitat 

hujan tropika. Salah satu jenis primata yang perlu dilindungi adalah Bekantan (Nasalis 

larvatus Wurmb.) yang merupakan jenis primata endemik di  Kalimantan. Primata ini  

dilindungi oleh undang-undang (UU No. 5 tahun 1990). Selain itu primata ini masuk dalam 

Appendix I CITES dan ordonansi perlindungan binatang-binatang liar No.266 tahun 1931). 

Habitat bekantan sangat terbatas pada tipe hutan rawa gambut dan bakau, serta sangat 

tergantung pada sungai sehingga menyebabkan ancaman serius bagi primata tersebut jika 

habitatnya mengalami gangguan. Penelitian ini mengevaluasi struktur dan komposisi habitat 

dan pakan bekantan di Tanjung Una sebagai Taman Habitat Bekantan. Penelitian dilakukan 

pada September-Oktober 2016 dengan analisis data secara kuantitatif dan deskriptif. Metode 

yang digunakan adalah metode kuadrat dengan penempatan plot secara purposive, sedangkan 

pengamatan teritori dan pakan dilakukan dengan pengamatan secara adlibitum (Martin and 

Bateson, 2007). Hasil penelitian pada habitat bekantan di Tanjung Una ditemukan 24 spesies 

pohon dengan kodominansi empat spesies, yaitu Syzygium grande, Gluta rengas, Vitex 

pinnata, dan Heritiera globosa  dengan Indeks Keanekaragaman (H') sebesar 2,1. Selanjutnya 

pakan bekantan berupa pucuk dan bunga dari 9 spesies tumbuhan yaitu Gluta rengas, 

Syzygium grande, Sonneratia caseolaris, Oncosperma horridum, Pandanus sp, Gluta 

wallichii, Caesalpinia sp, Vitex pinnata dan Mangifera odorata. Melimpahnya beberapa jenis 

pakan  seperti Syzygium grande dan Gluta rengas memberikan kontribusi cukup besar bagi 

kehidupan Bekantan di Tanjung Una. 

 

Kata Kunci: Bekantan, habitat, pakan, Tanjung Una 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pengelolaan hutan yang dilaksanakan selama ini telah menyebabkan degradasi hutan 

yang berdampak pada perlunya upaya pelestarian satwaliar di berbagai ekosistem habitat 

hujan tropis, termasuk salah satunya satwa  bekantan (Nasalis larvatus Wurmb.). 

Kekhawatiran akan semakin menurunnya populasi satwaliar ini akibat pemanfaatan hutan dan 

habitatnya telah disadari oleh banyak pihak. Perlindungan satwaliar di Indonesia, terutama 

satwa langka, sudah dimulai sejak tahun 1931 dengan adanya Peraturan Perlindungan 

Binatang Liar 1931 (Lembaran Negara 1931 No. 226 jis 1932 No. 28 dan 1935 No. 513). 

Primata yang dilindungi diantaranya adalah bekantan (Nasalis larvatus Wurmb.), semua jenis 

gibbon (Hylobates spp.), dan orangutan (Pongo pygmaeus). Upaya peningkatan konservasi 

satwa juga terus dilakukan melaIui penetapan dan penataan berbagai kawasan konservasi, 

yang saat ini kawasan konservasi darat mencapai 17% (22.702.527,17 ha) dari kawasan hutan 

Indonesia (Departemen Kehutanan, 2007). Pelestarian hutan di luar kawasan konservasi 

mailto:medihendra@yahoo.com


Seminar Nasional ke-3 Pengelolaan Pesisir dan DAS, 2017 – Prosiding 
Magister Perencanaan Pengelolaan Pesisir dan Daerah Aliran Sungai, Fakultas Geografi UGM 

 

182 

 

penting artinya bagi kelestarian satwa dan lingkungannya. Dalam pelestarian hutan tersebut 

perlu dicari suatu indikator ekologis sebagai penentu kualitas lingkungan hutan, seperti 

satwaliar yang sangat tergantung pada tegakan hutan.  

Bekantan (Nasalis larvatus Wurmb.) adalah jenis satwa yang termasuk ke dalam 

bangsa Primata, suku Cercophitecidae, dan anak suku Colobinae (Jolly, 1972) dengan status 

konservasi endangered (IUCN, 2008), termasuk dalam Appendix I CITES dan mendapat 

perhatian sangat tinggi dalam upaya konservasinya. Jenis ini tergolong sangat langka dan 

endemik, dengan habitat terbatas pada hutan bakau, hutan di sekitar sungai, dan habitat rawa 

gambut di mana sebagian telah terancam oleh berbagai aktivitas manusia. Kerusakan habitat 

bekantan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu konversi hutan alam dan fragmentasi habitat. 

Konversi hutan alam hampir terjadi setiap hari seperti masyarakat lokal mengkonversi hutan 

alam menjadi tempat aktivitas manusia untuk transmigrasi, perkebunan dan pertanian. 

Fragmentasi habitat sering mengikuti konversi habitat, biasanya terjadi ketika jalan dibangun 

untuk mengakses area terisolasi. Menurut McNeely dkk. (1990), dari 29.500 km persegi 

habitat bekantan, saat ini telah berkurang seluas 40%, sedangkan yang berstatus kawasan 

konservasi hanya 4,1%.   

Ancaman terbesar terhadap kehidupan bekantan adalah menurunnya luas dan kualitas 

habitatnya. Perubahan tersebut terutama diakibatkan oleh penebangan kawasan hutan untuk 

dikonversi menjadi lahan pertanian, perkebunan kelapa sawit, pertambangan, pemukiman 

penduduk, pertambakan (ikan dan udang), industri, pembakaran hutan dan penebangan pohon. 

Pembukaan lahan tersebut mengakibatkan fragmentasi habitat dan mengisolasi antar 

kelompok bekantan. Laporan terakhir menurut Meijaard dkk., (2008) dan Gron (2009) 

menyatakan bahwa penurunan populasi bekantan berkisar antara 50-80% selama kurun waktu 

36-40 tahun terakhir. 

Menurut Bismark (2004) luas habitat bekantan diperkirakan 29.500 km2, 40 persen 

sudah berubah fungsi dan kurang dari 10 % saja habitat yang berada di kawasan konservasi. 

Sedangkan di Delta Mahakam pada tahun 2001 diperkirakan 80.000 ha hutan mangrovenya 

telah berubah menjadi areal pertambakan, sedangkan sisanya menjadi areal eksploitasi migas 

dan daerah bervegetasi termasuk habitat bekantan di dalamnya. Walaupun menurut Bismark 

(2010) bekantan mempunyai strategi tertentu dalam beradaptasi dengan habitatnya untuk 

bertahan hidup, namun ada batas toleransi yang tidak dapat dilampaui.  

Secara in-situ, upaya yang harus dilakukan dalam melestarikan bekantan adalah 

dengan melindungi habitat bekantan dengan menetapkan beberapa kawasan konservasi yang 

didalamnya terdapat populasi bekantan. Studi ini dilakukan untuk pendataan kondisi 

lingkungan meliputi strukstur dan komposisi vegetasi di Tanjung Una yang ditetapkan sebagai 

Taman Habitat Bekantan. Survei vegetasi ini meliputi jenis-jenis pohon dan tumbuhan bawah 

yang berada dalam teritori bekantan di Tanjung Una. 

 

METODE 

Teknik Pengambilan dan Analisa Data Vegetasi 

Teknik sampling vegetasi yang digunakan adalah metode kuadrat dengan penempatan 

plot secara purposive. Pengamatan vegetasi dilakukan dengan membuat plot sampling 

berukuran 20 x 20 meter sebanyak 15 plot pada lokasi hutan yang memungkinkan didapat 

keanekaragaman jenis yang beragam. Kategori kelas umur vegetasi yang diambil dalam 

pengamatan ini yaitu pada fase pohon dengan diameter di atas 10 cm pada area riparian dan 

pada area daratan. Selain itu juga dilakukan dilakukan pendataan tumbuhan bawah seperti 

seedling dan herba yang ada di dalam plot sampling.  

Untuk menganalisa perbedaan jenis yang berada di dalam lokasi pengamatan yang 

berbeda, maka data yang dianalisa adalah Nilai Penting Jenis (NPJ) dan Indeks 

Keanekaragaman (H'). Definisi NPJ di dapat dengan cara menjumlahkan Kerapatan Relatif 

(KR); Dominansi Relatif (DR); dan Frekuensi Relatif (FR), dimana nilai NPJ = KR + DR + 

FR. 
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Teknik Pengamatan Pakan dan Pohon Tidur Bekantan  

Karakterisasi tempat tinggal, pakan dan teritori bekantan dilakukan dengan 

pengamatan secara  adlibitum (Martin and Bateson, 2007). Pengamatan dilakukan secara 

kontinyu terhadap 2-3 kelompok bekantan. Penentuan daerah teritori didasarkan pada hasil 

pengamatan tingkah laku terutama saat terdeteksi adanya keberadaan spesies lain dan juga 

melihat pada kotorannya. Informasi daya dukung lingkungan berupa iklim, vegetasi, dan 

kegiatan-kegiatan yang berpengaruh terhadap kehidupan Bekantan dilaksanakan dengan 

dokumentasi, observasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Vegetasi Pohon Tanjung Una 

Tanjung Una merupakan daerah semenanjung yang menjorok ke arah muara sungai 

Mahakam. Hasil analisa vegetasi pada area Tanjung Una ditemukan 24 spesies pohon dengan 

kodominansi empat spesies, yaitu Syzygium grande, Gluta rengas, Vitex pinnata, dan 

Heritiera globosa. Keanekaragaman pohon tergolong sedang di Tanjung Una dengan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener tergolong sedang yaitu H' = 2,1. Terdapat 8 spesies 

tumbuhan dalam komposisi penyusun hutan riparian di Tanjung Una yang memiliki nilai 

penting lebih tinggi dibandingkan dengan spesies lain (Tabel 1). INP merupakan besaran yang 

menunjukkan kedudukan (dominansi) suatu jenis tumbuhan terhadap jenis lain dalam suatu 

komunitas. 

 

Tabel 1. Spesies yang memiliki Nilai Penting pada Tingkat Pohon di Tanjung Una 

No. Spesies INP % 

1 Syzygium grande 58,154 

2 Gluta rengas 57,1698 

3 Vitex pinnata 38,816 

4 Heritiera globosa 28,0515 

5 Syzygium sp.  19,2672 

6 Glochidion sp. 17,9525 

7 Oncosperma sp. 9,8283 

8 Barringtonia asiatica 7,5521 

 

Berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP) diketahui bahwa S. grande dan G. rengas 

merupakan dua spesies yang paling dominan di kawasan Tanjung Una, yaitu sebesar 58,158% 

dan 57,1698%, kemudian diikuti oleh V. pinnata sebesar 38,816% dan H. globosa 28,0515%. 

Spesies yang memiliki INP tertinggi memiliki pengaruh yang sangat penting di dalam 

komunitas vegetasi penyusun hutan di area Tanjung Una. Spesies tersebut memiliki pengaruh 

dan tanggung jawab yang besar terhadap keseimbangan komunitas tumbuhan pada area 

tersebut, dibandingkan dengan jenis lain yang memiliki INP yang lebih rendah. Spesies yang 

memiliki perbandingan nilai penting yang lebih tinggi merupakan spesies yang paling 

dominan dan merupakan spesies yang memiliki peranan yang paling penting pada komunitas 

tersebut.  

Kodominansi empat spesies pohon utama, yaitu S. grande, G. rengas, V. pinnata, dan 

H. globosa sangat mendukung keberadaan populasi Bekantan (Nasalis larvatus) di Tanjung 

Una. Hal ini dikarenakan, keempat spesies pohon tersebut merupakan pakan utama bagi 

Bekantan dan kerapatannya yang lebih berlimpah dibanding spesies pohon lainnya, sehingga 

memiliki nilai penting untuk konservasi bekantan. Sedangkan Heritiera globosa yang 

memiliki tajuk yang rimbun merupakan pohon tempat tidur bagi Bekantan. Menurut (Bismark, 

2010) keragaman jenis dan struktur fisik hutan sebagai habitat, secara terpisah atau bersama-

sama akan menyediakan berbagai relung (niche) ekologi yang potensial dalam sebaran satwa, 
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terutama besarnya volume tajuk sebagai penghasil produktivitas primer yang akan 

menentukan produktivitas sekunder (satwa). 

Dominansi tumbuhan rengas (G. rengas) dan Syzigium spp. di area Tanjung Una 

dikarenakan lingkungan tumbuh yang sesuai. G. rengas merupakan pohon berukuran sedang 

sampai pohon besar dan banyak ditemukan di hutan riparian di sepanjang pinggir sungai 

dengan ketinggian rata-rata 10-45 meter dalam kondisi yang baik. Jenis pohon ini sangat 

menyukai daerah yang dekat dengan air terutama perairan air tawar, muara dan delta yang 

dipengaruhi pasang surut dan tepi yang berlumpur. Demikian juga Syzygium spp. merupakan 

jenis spesies yang paling sering ditemukan di daerah pinggir sungai, kerangas dan hutan rawa 

hingga ketingggian 900 mdpl dan pada lokasi ini memiliki tingkat kerapatan yang sangat 

tinggi. 

Selain G. rengas dan Syzigium spp. kawasan Tanjung Una dicirikan oleh pohon 

Dungun (Heritiera globosa). Secara fisiognomi pohon jenis ini sangat mencolok karena 

memiliki tinggi yang menonjol dibanding jenis pohon lainnnya. Meskipun kerapatan pohon 

ini lebih rendah dibandingkan spesies yang dominan lainnya, namun Dungun memiliki tingkat 

penguasaan (tutupan tajuk) tertinggi, yaitu sebesar 6,73 m2/ha dan G. rengas sebesar 5,55 

m2/ha. Jenis yang memiliki diameter yang lebih besar akan memiliki tingkat dominansi yang 

besar dan berpengaruh terhadap spesies lain yang berada di sekelilingnya. Dungun (H. 

globosa) merupakan salah satu spesies pohon besar berkanopi yang hidup di habitat hutan 

pinggir pantai yang tergenang. Tumbuhan ini memiliki tinggi sampai 30-46 meter dengan 

tajuk pohon yang lebar, sehingga menaungi speises-spesies yang berada di bawah tajuk. Jenis 

pohon ini memiliki diameter besar dan tekstur kayu yang keras dan menarik, sehingga sering 

dimanfaatkan sebagai bahan baku bangunan. 

Sementara itu jenis Laban (V. pinnata) mendominasi pada daerah yang memiliki 

tekstur tanah yang tidak terlalu basah, pada daratan yang terbuka seperti tanah hasil timbunan, 

tanah berbatu atau liat. Oleh karena itu formasi spesies V. pinnata terkonsentrasi ditengah-

tengah yang sedikit kering dibelakang formasi tumbuhan Waru (Hibiscus tiliaceus). Beberapa 

jenis tumbuhan palem juga mencolok dalam kawasan hutan Tanjung Una yang secara berkala 

tergenang air. Tiga jenis palem yang biasa ditemukan di lokasi ini adalah Oncosperma 

horridum (Nibung Laut) yang tumbuh berkoloni secara acak dan Livistona rotundifolia yang 

tumbuh soliter pada tempat yang basah, serta Licuala valida (Daun Biruq) yang merupakan 

tumbuhan bawah yang tumbuh di dasar hutan disela pepohonan. 

Kerapatan atau densitas merupakan salah satu parameter kuantitatif yang menyatakan 

jumlah individu suatu spesies dalam per satuan ruang. Syzygium grande (jambu-jambuan) 

memiliki kerapatan tertinggi pada lokasi Tanjung Una (325 Pohon/Ha), dikuti kelompok Gluta 

rengas (Pohon Rengas) sebanyak  300 Pohon/Ha dan Vitex pinnata (Laban) sebanyak 117 

Pohon/Ha. Sepuluh jenis pohon yang memiliki kerapatan tertinggi di Tanjung Una 

ditampilkan pada Gambar 1. Sedangkan jenis pohon yang memiliki kerapatan yang rendah 

(sekitar 4 pohon/Ha) ditunjukkan oleh beberapa spesies seperti: Glochidion obscurum, 

Buchannania spp, Osbornea octodonta, Quassia indica,  Endospermum peltatum dan 

Garcinia sp. Menurut Iskandar (2006) populasi primata arboreal sangat tergantung pada 

kerapatan pohon. Oleh karena itu upaya konservasi habitat dan populasi primata langka 

endemik termasuk bekantan diawali dengan pengetahuan status dan potensi tegakan pohon 

yang berfungsi sebagai pakan maupun pohon tidur yang menentukan daya dukung habitat.   
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Gambar 1.  Beberapa spesies yang memiliki tingkat kerapatan tertinggi dalam komposisi 

penyusun hutan Tanjung Una. 

 

Kondisi Tumbuhan Bawah dan Liana 

Tumbuhan bawah di kawasan  Tanjung Una pada dasarnya memiliki kondisi yang 

sama dengan hutan rawa payau, sehingga vegetasi dasar didominasi oleh spesies yang tahan 

terhadap genangan air seperti Bakung Laut (Crinum augustum), Daruju (Acanthus ilifolius) 

dan tumbuhan Paku laut (Acrostichum aureum). Kedua jenis yaitu Bakung Laut (Crinum 

augustum) dan Paku laut (Acrostichum aureum) biasanya membentuk kelompok yang cukup 

luas pada kawasan yang tergenang air dan dibawah naungan kanopi pohon.  Sedangkan jenis 

rerumputan (Poaceae) terkonsentarsi pada zona atas di daerah kering yang tidak tergenang air.   

Tumbuhan liana seperti Derris sp.; Calamus sp.; Caesalpinia sp. hidup menjalar atau 

memanjat pada pohon berukuran sedang sampai besar. Kerimbunan daun dan batang jenis-

jenis liana ini menjadi tempat persembunyian bagi bekantan jika ada manusia maupun hewan 

lain mengganggu mereka. Selanjutnya formasi Pandaus sp. terlihat terkosentrasi sampai 

bercampur dengan Crinum augustum (Bakung laut) pada formasi tumbuhan bawah di dasar 

hutan riparian. Selain itu banyak ditemukan anakan dari jambu-jambuan (Syzygium spp.) yang 

merupakan feed resource (sumber pakan) bagi primata folivorus. Tumbuhan bawah yang rapat 

berpotensi sebagai tempat bersarang jenis-jenis burung kecil, reptil dan jenis-jenis serangga 

yang hidup di daerah tersebut. Atmoko (2012) dan Hendra dkk (2015) melaporkan beberapa 

tumbuhan bawah dan liana ini juga merupakan pakan bagi bekantan seperti Acanthus iliifolius, 

Acrostichum aureum, Caesalpinia sp, Derris sp, Flagellaria indica, dan lain-lain.  
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Tabel 2. Vegetasi tumbuhan bawah pada kawasan hutan riparian Tanjung Una  

No Spesies Nama Lokal Keterangan 

1 Crinum augustum Bakung laut Melimpah 

2 Acrostichum aureum Paku laut Sedang 

3 Acanthus ilifolius Daruju Sedang 

4 Pandanus sp Pandan Melimpah 

5 Derris trifoliata Tuba Sedang 

6 Calamus sp Rotan Sedang 

7 Caesalpinia sp.  - Sedikit 

8 Syzygium spp. Jambu-jambu Melimpah 

9 Lygodium sp. Paku Hata Sedikit 

10 Themeda gigantean Pimping Sedikit 

11 Porophyllum ruderale              Ketumbar Bolivia Sedikit 

12 Trema orienntalis Anggerung Sedikit 

13 Nephentes sp. Kantong semar Sedang 

14 Ipomoea pes-caprae Katang-katang Sedang  

15 Chromolaena odorata Kirinyuh Sedang  

16 Uvaria grandiflora Pipisang Sedikit 

17 Flagellaria indica Rotan tikus Sedikit 

 

Jenis Tumbuhan Pohon Tidur dan Pakan Bekantan di Kawasan Tanjung Una 

Hutan yang menjadi daerah jelajah (home range) kelompok bekantan merupakan 

hutan rawa payau yang sangat lebat sehingga sangat sukar untuk dimasuki. Selain bekantan 

monyet ekor panjang merupakan kelompok mammalia yang menempati kawasan yang sama 

di Tanjung Una. Kedua kelompok mammalia ini cenderung untuk memilih pohon yamg tinggi 

sebagai tempat tidur mereka. Pohon dungun yang dipilih sebagai pohon tidur berada pada 

bagian tengah Tanjung Una dan bukan berada pada bagian tepi sungai. Whitten (1980) 

menyatakan bahwa umumnya lokasi tempat tidur primata posisinya terletak di tengah ruang 

pengembaraan, seperti Hylobates klossii yang menempati pohon tidur di tengah daerah jelajah 

dua kali lebih banyak daripada di bagian tepi ruang pengembaraan. 

Dungun (Heritiera globosa) merupakan jenis pohon tertinggi dalam kawasan Tanjung 

Una. Jenis pohon ini memiliki diameter yang sangat besar dengan ketinggian yang sangat 

menyolok disbanding jenis lainnya. Memiliki tekstur yang besar dan tinggi sehingga pohon 

ini merupakan pohon favorit bagi mammalia atau primata seperti bekantan (N. larvatus) dan 

monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) untuk tempat istirahat, tidur, makan dan bermain. 

Menurut Bismark (2009) pohon-pohon berdiameter lebih dari 50 cm dengan tinggi di atas 30 

m, mempunyai fungsi perlindungan dan pergerakan bekantan, terutama terhadap iklim mikro 

yang memberikan kenyamanan sebagai tempat istirahat bekantan. 

Ketersediaan pakan adalah salah satu faktor pembatas yang sangat penting bagi 

kehidupan liar. Hal ini juga berkaitan dengan aktifitas mencari makan yang cenderung berubah 

sesuai dengan ketersediaan pakan di suatu lokasi. Pada awal pengamatan, aktifitas kelompok 

bekantan yang diamati cenderung bergerak ke daerah pepohonan berpucuk merah yaitu 

jambu-jambu (Syzigium grande). Setelah berkurang pucuk dari jambu-jambu, maka 

pergerakan mereka bergeser ke pohon lain seperti pucuk daun rengas (Gluta rengas) dan 

perepat merah (Sonneratia caseolaris). Pemilihan jenis pakan utama di beberapa tempat 

memiliki perbedaan, seperti dilaporkan Bismark (1994) di TN Kutai bahwa Avicennia 

officinalis merupakan pakan utama bagi bekantan dan Saidah dkk. (2002) di hutan mangrove 

Kabupaten Barito Kuala bahwa Rhizophora mucronata dan Bruguiera parvifolia merupakan 
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pakan utama. Sedangkan Atmoko dkk. (2010) melaporkan bahwa Sonneratia caseolaris 

merupakan pakan utama bekantan di Delta Mahakam. 

Jenis tumbuhan sumber pakan bekantan sangat bervariasi dan tergantung terhadap 

kondisi habitatnya. Keragaman jenis pakan merupakan upaya bekantan menjaga kebutuhan 

nutrisi dan keseimbangan serta memenuhi kebutuhan mineral yang mendukung sistem 

pencernaan dalam tubuhnya. Salain itu menurut Atmoko, (2015) sumber pakan yang 

bervariasi juga merupakan upaya bekantan untuk menghindari peluang terkena efek racun 

yang ditimbulakan oleh senyawa sekunder yang terkandung dalam tumbuhan tersebut.  

Kesukaan bekantan memakan daun jenis Syzigum grande dan menjadikan jenis ini 

sebagai pakan utama karena ketersediaan yang melimpah dan merupakan salah satu tumbuhan 

yang mendominasi di Tanjung Una. Selain pucuk daun bekantan juga memakan bunga dari 

Syzigium grande dan daun tua. Menurut Bismark (1994) di beberapa lokasi habitat 

menunjukkan bahwa bekantan lebih foliovore karena menggunakan daun-daunan sebagai 

sumber pakan dengan porsi jauh lebih tinggi dibandingkan dengan buah-buahan, yaitu 

81%:8%. Penelitian Hendra dkk (2015) pada kawasan yang lebih luas di Delta Mahakam 

menemukan 18 jenis pakan alami dan 6 jenis diantaranya merupakan pakan utama.  

 

Tabel 3.  Jenis tumbuhan pakan Bekantan di  Tanjung Una 

No. Jenis Habitus Bagian dimakan 

Daun Buah Bunga Pucuk 

1. Gluta rengas  Pohon    √ 

2. Syzigium grande Semak   √ √ 

3. Oncosperma horridum Pohon    √ 

4. Pandanus sp. Semak √   √ 

5. Gluta wallichii Pohon    √ 

6. Caesalpinia sp. Liana    √ 

7. Soneratia caseolaris Pohon √   √ 

8. Vitex pinnata Pohon    √ 

9. Mangifera odorata. Pohon    √ 

  

 Ketersedian pucuk dari ketiga jenis pakan utama menentukan arah pergerakan harian 

bekantan. Pada saat dilakukan pengamatan ketersediaan pucuk dari jambu-jambu (Syzigium 

grande) sangat melimpah sehingga aktifitas makan lebih banyak pada pohon-pohon jenis 

tersebut. Pakan utama bekantan lainnya di Tanjung Una adalah rengas (Gluta rengas) dan 

perepat merah (Sonneratia caseolaris). Setelah berkurang pucuk dari jambu-jambu, maka 

pergerakan harian mereka bergeser ke kedua jenis di atas yang cenderung tumbuh di bibir 

sungai.  Selain memakan pakan utama tersebut, terkadang dijumpai bekantan memakan  pucuk 

beberapa jenis tumbuhan di Tanjung Una, diantaranya pucuk nibung (Oncosperma horridum), 

pucuk pandan (Pandanus sp.), rengas manuk (Gluta wallichii), Caesalpinia sp., dan pucuk 

kuini (Mangifera odorata). Jenis terakhir (Mangifera odorata) hanya teramati sekali dimakan 

oleh bekantan. 

Mengacu dari beberapa jenis pakan utama dan juga pakan tambahan dapat 

disimpulkan bahwa bekantan tidak hanya bergantung pada jenis tumbuhan tertentu saja, 

namun dapat memanfaatkan tumbuhan di berbagai tipe habitat sebagai sumber pakan. Data 

yang diperoleh menunjukkan kecenderungan bekantan ditemukan lebih sering memakan 

pucuk atau daun muda daripada daun tua (Tabel 3). Hal ini sesuai dengan pendapat Bennett 

dan Sebastian (1988) bahwa bekantan mengutamakan daun muda walaupun daun tua 

melimpah. Primata akan memakan daun tua apabila daun muda tidak tersedia lagi. Penyebab 

pemilihan daun muda ini adalah kadar airnya lebih banyak. 

Sementara itu untuk jenis bunga atau umbut Oncosperma horridum, pucuk Pandanus 

sp., daun Gluta wallachii dan pucuk Mangifera odorata sp. adalah pakan baru yang teramati 

dimakan oleh kelompok Bekantan Tanjung Una. Menurut Bismark (2009) jenis sumber pakan 
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Bekantan menunjukan variasi yang cukup tinggi tergantung kondisi habitatnya. Keragaman 

sumber pakan bekantan merupakan salah satu upaya  untuk menjaga keseimbangan dan 

kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan, selain itu hal ini juga dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi yang tidak diperoleh dari tumbuhan tertentu  dapat terpenuhi dari tumbuhan 

yang lain terutama kebutuhan mineral. Salter dkk. (1985) melaporkan bahwa Bekantan di 

daerah pasang surut Serawak, Malaysia menggunakan 90 jenis tumbuhan sumber pakan 

dengan jenis Sonneratia alba, Avicennia alba, Bruguiera gymnorrhiza, dan Rhizophora spp. 

sebagai sumber pakan penting. Namun untuk jenis tumbuhan bawah yang tumbuh di lantai 

hutan tidak dilaporkan sebagai pakan Bekantan karena sulitnya mengamati aktifitas Bekantan 

yang pada waktu tertentu sering berada di lantai hutan. 

 

KESIMPULAN 

Struktur hutan di Tanjung Una dibangun oleh 24 jenis pohon dengan kodominansi 

empat spesies, yaitu Syzygium grande, Gluta rengas, Vitex pinnata, dan Heritiera globosa  

dengan Indeks Keanekaragaman (H') sedang yaitu 2,1. Pakan bekantan di Tanjung Una berupa 

pucuk dan bunga dari 9 jenis tumbuhan yaitu Gluta rengas, Syzygium grande, Sonneratia 

caseolaris, Oncosperma horridum, Pandanus sp, Gluta wallichii, Caesalpinia sp, Vitex 

pinnata dan Mangifera odorata. Melimpahnya beberapa jenis pakan  seperti Syzygium grande 

dan Gluta rengas memberikan kontribusi cukup besar bagi kehidupan Bekantan di Tanjung 

Una, sedangkan pohon dungun (Heritiera globosa) merupakan pohon yang disenangi 

bekantan sebagai pohon tidur dan beristirahat di Tanjung Una. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih kami sampaikan kepada manajemen PT. Pertamina EP Aset 5 Sanga-

sanga Field atas kepercayaan dan kerjasamanya. Selanjutnya ucapan terima kasih untuk 

anggota tim pemantauan keanekaragaman hayati di areal konsesi PT. Pertamina EP Aset 5 

Sanga-sanga Field dan kawasan Delta Mahakam.  
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